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MOTTO

Segenap ciptaan-Nya diatur-Nya untuk sclama-lamanya, dan wilayah kugsa makhluk
ditentukan untuk segala keturunannya. . Ia menganugerahkan kepadanya sejumluh
hari dan jangka, dan memberinya kuasa scpala sesuatunya di bumi ... la menanamkan
mata-Mya sendin di dalam hatt manusia untuk menyatakan kepadanya keapungan
pekenaan Tuhan. ... Apakah manusia dan manakah gunanya, manakah kebaikan dan
manakah keburukannva? Paling-paling seratus tahun lamanya umur manusia. Seperti
setetes air dan laut dan laksana sebutir pasir, demikianfab tehun yang sedikit di masa
kekal.... Hendakiah kemurahan hatimu meliputi semua orang yang hidup, tapi orang
matipun jangan kaukecualikan pula dan kerelaanmu,

(Sirakh 16:27; 17:2.8; 18:8-10;, 7:33)

idi
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RINGKASAN

Perbandingan Indcks Fasial Antara Mahasiswa Populasi Jawa dan Populasi
Flores Melalni Teknik Sefalometri di  Universitax Jember, Clara Ancila
Lidiawati, 021610101064, 2006, 73 him.

Peneliian imi dilatarbelakang adanya kecelakaan pesawat terbang, kasus
bom. mutilasi, pembusukan mayat, kebakaran masal, dan fain-lain dimana korban
sudah tidak dapat diidentifikasi lagi baik secara visual maupun yang hanya tingsal
tengkorak saja, sehingga salah satu metode identifikasi yang dapat dipakar, yaitu
dengan menghitung indeks fasial untuk identifikasi ras melalui teknik sefalometri
posterior anterior; selain metode identifikasi pendukung Tainnva, Biava metode
identitikasi ini juga terjangkay dibandingkan metode-metode identifikasi lain yang
lebnh mahal.

Indeks fasial 1alah perbandingan tingg wajah terhadap lebar wajah dan hasil
haginya dikalikan 108, Tinggi wajah ialah jarak antara nasion (titik di antara tulang
nasal dan tulang fromtal) dan gnathion {titik terendah melalui garis tengah di rahang
bawah). Lebar wajah salah jarak maksimum antara dua titik berlawanan pada tulang
_"_I."I_.'!"l'.-'n"l'!r.l'.l'l'-!'.]..l'.'i

Berdasarkan hasil penclitian yang telah terkumpul melalui pengambilan
subvek penelivan dengan teknik purposive nos random ron prababiiy) sampling
(didapatkan 10 subyek penelitian pada masing-masing populasi), dilakukan
perhitungan secars statistik  dengan menggunakan wi beda, vaitu wi 1 untuk dua
sample bebas (independent sample ¢ resty dengan derajat signifikan 95% (a=0,05)
untuk membandingkan data indeks fasial antara mahasiswa populasi Jawa dan
populasi Flores di Universitas Jember,

Rata-rata indeks [asial pada mahasiswa populasi Jawa di Universitas Jember
schesar 781850 (npercuryprosopic), sedangkan rata-rata indeks  (nsigl pada

mahasiswa  populasi Flores sebesar 80,9130 (eurvprosope)  Ada  perbedaaan

Vi
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klasifikasi indeks fasial antara mahasiswa populasi Jawa dan populasi Flores di
Umiversitas Jember menurut rata-rata (mean). Tidak ada perbedaan vang signifikan
klasifikasi indeks fasial antara mahasiswa populasi Jawa dan populasi Flores di

Universitas Jember menurat uji statistik,

Fakulas Kedokteran Gig, Universitas Jember,
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BAB LPENDANULUAN

1.1 Latar Belakang

Sehubungan dengan ity tim laboratorivm forensik unluk bom Balj [, Kini mencohs
menetusuri keluarga korban yang ada di Neger| Kanggury tersebut Petupas pada
RSLIP Sanglah Denpasar, Jumat ¢ 710/2005), mengatakan, kalau saja sapy Jenazah ini
telah berhasil diketahp identitasnya, seluruh korban bom Rg); I, <li uar tiga kepala

vang prsah dari badan, terhitung telah dikeng]; semuanya. Sementara figa hagian

hingga sekarang juga belum diketghui Identitasnya Tiga kepala berikot beberaps
petongan tubuhnyg vang tak beruan ini, kin masih disimpan d, TUANE penpaved
lenazah RSP Sanglah Denpasar {b]ﬁ-;‘@ikm.gfﬁmﬂegﬁm_ﬂm
100832 himm).

Delam pemeriksaan imu kedokieran forensik, terutama Pada korban vany
telah meninggal diperlukun peneniyan sebab dan ecary ematian, Mamn, kadany

kadang dipertykan Pula penentyan 1dentitys koran, APRIARI yang sudah tidak iy

kelamin, Umur, potungan lubuh, bangsa kulit, rambut, mata, g, tahi lalat, rareon
sidik jari, dan lain-lain dapat dan haryus dipergunakan sugkva identitas korhan dapar
terungkap, Pemeriksaan vang dikenal dengan identifikasi ini bary berguna hila adg
data pembanding yang dapat dipercaya. (Currgn W et al dalam Amir dan Madhin,
2001 1,
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Penelitian untuk menentukan identitas dard sugty mayal vange tdak dikenal ing
mungkin relati mudah selyma mayat itu tidak terlaluy busul oan Jeringan lunaknya
masih ada. Akan tetapi, apabila hanya kerangkannva saja vang ada, identtasnvg akan
lebih sukar ditemukan sehingea penvelidikan harys bertumpu pads perubahan-
perubahan yang terdapat Pada tulang atau gigi Pada kemarian akibat kehakaran,
kecelakaan pesawat udara dan macam-macam kecelakaan lain, tengaelam alau mati
dengan tubuh menjadi busuk seringkali merupakan suaiy kesukaran dalam membuai
identifikasi yang postif. dan pada kasus kejahatan. pembunuh kadang-kadang
membakar korban dan menghilangkan sepala tands dengan mengounakan hahan
kimia atay memisab-misahkan anggota badan korban atau dengan termacam-macam
cara lamnya untok mencegah dapat dilakukan pemeriksaan untuk  menentukan
menentukan identitas korban tersebul, sebaygran besar darg kasus pelipn dan rahang
ielap wtuh, dengan bukti ini kemungkinan identifikas dapat dilakukan { Trihant,
1978:3.3"),

Dalam kasus kriminal, kematian masal karena kecelakaan laly, Iintas darat
alau udara wtau faut maupun bencana alam. pohisi penyidik biasanya meminta
remenksaan  rangka kepada antropolog  forensik Antropolog  forensik
mengidentifikasi rangka manysia untuk individuasi {penentuan incividut yeng
mehputi: (1} identifikasi tulang manusia atay hewan, {2) jumlah minimal individuy, (3)
Jonis Tasmya, (4 veks, (3] ungy hadannva, sprra (6} ada atan tidaknva trames
PEnmMoricin vang menychabhan heimnaian {indriati, 2004:2),

Antropologt forensik. vt studi idemifikas individy 5158 Baval manusia yang
telah  kehilangan Jaringan  lunak  haik schagian  atay seluruhnya  dan hanvs
meninggalkan rangka, dalam konteks hykum Antropologm forensik yang berbasis
pada osteologi dan unatomi manusia merupakan ferapan menuu identifikasi individy

dan data populasi vang dipelajan dalam antropolog: biologi (Indriat, 2004 |} Malam

antropelogt forensik, proses identifikasi ranghy manusia dimula; dengan identifikas
ras (Indrati, 200459,
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Basus-kasus pembunuhan dan penggalian rangka vang cukup banvak terjadi
i Acch, misalnya, menunjukkan pemtingnya pemaniaatan antropologi forensik di
Indonesia. Pentingnva antropologl forensik di Indonesia sebenarmya telah divtarakan
oleh Jacob (2000} dengan mengatakan “Bidang ini sangat menank, mengundang
banyak kemungkinan dan perlu dikemnbangkan di Indonesta serta pasti akan banyvak
diperlukan di masa akan datang” (Indriati, 2004 7).

Seluruh umat manusia merupakan satu spesics Homo sapiens, karena dalum
perkawinan subur lanpa batas. Namun, kenvataan spesies ini mempunyai perbedaan
dulam banvak cin. Untuk menvatukan keanckaragaman tersebut dibuat klasifikasi
dengan menentukan ciri-cin yang paling tepat unluk membedakan antarras. i dalam
ras yang berbeda akan menampilkan pola kraniofasial vang berbeda pula, untuk i
diperlukan cirt deskriptif dalam penentuan klasifikasi, sehingga bisa digunakan wntuk
identifikast individu, Berdasarkan pernyataan di atas, maka di perlukan suatu cirt yanp
deskriptif yang perlu diperhatikan untuk penentuan suatu klasifikasi Manfaat adanya
klasifikasi ini kita bisa membedakan ras maupun untuk identifikasi individu, yang
pada akhirnya juga bisa umluk memberikan tindakan-tindakin  dalam bidang
kedokteran atay kedokteran gigi (Harmono dan Probosar, 2001:35).

alam satu ras pun terdapat perbedaan-perbedasn dalam irama pertumbuhan
dan proporsi tubuh. Malahan dalam suaru populast juga terdapat perubghan sekuler,
seimngga diperlukan norma vang bam dalam Jangka wakty tertentu Apalagi Yalau
norma untuk berbagai wiaran diperhatikan schalizus, misalnya lebar muka, dan lain-
lam (Jacob, 2000:196). Penentuan ras paling tepal dilakukan pada tengkorak,
termasuk gigi (Jacoh, 2000:162) Pencntuan ras dilakukan dengan pemeriksaan
antropologt tengkorak, gigi-geligi. dan tulang panggul, atau tulang lainnya | Mansjoer,
20000 | B4,

Cr-ciri lahir berupa ciri-cin morfolog vang sesunppuhnya merupakan ciri-
einl ferofipe terdin dari {17 eiri-gir kuahitanf (warna kulit, bentuk, warna rambul, dan

schagainya), dan (2) cin-cirl koantitatit (berat dan ukuran badan_ indcks tengkorak,
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dun sebapainya). Unmuk mengukur ciri-cin kuantitanif telah dikembangkan metode
ANrOpOmetn yang senantizsa dipertajam {Kur:nljﬁmningmt___ 199665

Indeks fasial tidak telas menunjukkan secarg stemifikan dipengaruhi oleh
fuktor cksternal, Sejavh yang dapay dientukan, vaity fungsi hereditas ity sendin Hal
int berguna dalam menentukan suaty ras, meskipun seper gambaran tunggal lainnys,
maka harus digunakan bersama dengan kriteria lainnyva ( Beals dan Haoijer, 1965182},
Perbedaan morfologis ras pada wlang dapal dilihat pada kranium, salah satunya
melalu posisi lulang syeomaricus relatif terhadap wajah (Ubeiaker dalam Indriati,
2004549,

Bila terdapat dugaan berasal  dari SEScoTang tertentu, maka  dilakukan
identifikasi dengan membandingkan data-data hasil pemenksaun denpan data-datg
antemortem. Bila terdapat tulang tenpkorak yang utuh dan terdapat foro terakhir
wajah orang terscbul semasa hidup, makg dapat dilakukan metode SUPCTHTIPOS 5,
¥aitu dengan menumpukkan foty roentpen tulang tengkorak di atas fote wajah vang
dibuat berukuran sama dyn diambil dari sudw Pemotretan vang sama Dengan
demikian, dapat dicari adanva titik-titik persaman. Pada keadaan tersehu dapat pula
dilakukan pencetakan lengkorak tersebut Jaly dilakukan rekonstruks; wajah, sehingeg
dibentuk rekaan wajah korban (Mansjoer, 2000:183-184),

Fekmik superimposisi membandinpkan tulang posimoreem dengan gambar
2Eu foto korben yang dicurigai pada varigs POsISi yang Muitiunghinkan uniuk
mencniukan apabila gambar atau folo dari korban vang dicurigal cocok denpan
rangkanyva. Ada tmpat titk yang telah dimdikasikan untuk pencocokan, vaity dug
titik di twlang sveomaiews. say titik di glahela. dan saty titik dj gmathion (Webster o
al dalam Sahelang er o, 1997.56-37). Teknik ini marupakan metode vang sederhana,
ekonoms, prosedur yang praktis dengan hasil vang memuaskan, Tekmk im hanya
membutuhkan sehyah ot korban vang dicurigar dan peratagan fotogralt sederhang,
Hasil dari kasus yang pernah ditangani menunjukkan 1009, worok dengan korban

vang dicuriga; (Sahelangi e af 1997:57-58, 60). Dalam hal ini, orang dapat
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dibandingkan dengan orang, dengan foto. dengan rangka, atau dengan dala
antropelog (antropometri} {Jacob, 2000 164-165)

Salah satu teknik radiografi sefalometri, vaitu sefalometri posterior anterior
(PA) atau fromtal (bentuk wajah) (Moyers, 1963:211-213, Moyers, 1988247
Thurow, 1977248, Tyasingsih, 2001). Radiografi sefalometni (roentgen sefalometri,
telecrocntgenografi, dan lain-lain) merupakan teknik kraniometr dari antropl ogm
lisik, sehingga mungkin dapat diulang nantinya sebapar data perbandingan (Movers,
1963211, 213). Salah satu pengukuran dimensi fasial, vartu jarak bilateral (lebar
wajah), pengukuran menggunakan sefalometri postenior anterior (Movers, |98%:284.
296). Indikasi teknik radiografi posterior anterior adalah untuk mengetahul onrline
(zaris luar) tengkorak. Hal ini diperlukan unuk mengetahm bentuk (engkorak vang
berguna untuk éracing everlapping (leori tumpang ftindih) dalam  menentukan
wdentifikasi pada forensic denistry (Lukman, 1991b:34), untuk mengrambarkan
hubungan  dimensi  bagian-bagian kramiofasial; untuk  mengetahy tipe [fasial
{Salzmann, 1974:176).

Indonesia merupakan negara dengan jumlah pulauy vang terbesar di duni.
terdini dan berbagai macam ras. Secara geografis, Indonesia terletak antara Malaysia
dan Australia. Keadaan ini memungkinkan penduduk Indonesia mempunyai ciri-cies
fisik vang berbeda. Menurut peneliti terdahulu ditermukan perbedaan ciri-ciri fisik
antarrasiz! i Indonesia Masing-masing ras mempunyal kecepatan dan macEln
PEruiaian fisik yang berlainan {Hernivar, 2007a-74),

Untuk Indonesia rasial terutama unluk membedakan ras Mongolid dari
Australomelanesid. Pada usia dewasa identifikasi rasig] dapar dilakukan dengan lebih
twpat. Dengan mengelahui seks, usia, ras, perawakan, dan heberypa data tambahan,
maka wdentilikas rangke dapat memberikan sumbangan dalam identifikasi individual
lebih lanjut {Jacob, 2000 162,

1 Indonesia dalam 10000 tahun tergkhir terdapat dua ras vang memegang

peranan penting, vaitu Mongoloid dan Australomelanesid. i Indonesia bagian barst
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dan bagian utara indonesia Timur lebib banvak ferdapat ras Mongoloid Sebaliknya
ras Australomelanesid lebih dominan dJj Indonesia Timur, terutama bagian selatan
(facob, 2000:65-66) kelompok Deutro Melayy vang menghuni pulau Juwa
antaranva adalah suku Sunda di Jawa Barat dan suku Jawa di Jawa Tengah dan Jawa
Timur ( Sukadana, 1987:1-40}. Jacob menyimpulkan bahwa pulay Jawa lehil banvak
dihuni oleh kelompok Deutro Melayu (Rahardjo, 2001.298).

Sistem kekerabatan orang Jaws ifu berdasarkan prinsip keturunan bilateral,
sedangkan sistem istilah kekerabatannya menunjukkan sistem Klasifikasi menuruyg
angkatan-angkatan. Suatu bentuk kelompok kekerabatan vang lain ialah samak-
sadulur. Kelompok kekerabatan ing terdin dar orang-orang kerabat heturunan dari
scorang nenek movang sampai derajat ketiga (Koentjaraningrat, 1976:330, 334,

Suatu pernikahan  adai vang banyak terjadi terutama di  antara urang
bangsawan. tetapi sering Juga di antara orang biasa, adalah pernitkahan vang sudah
ditentukan dahulu oleh pihak orang tua. D1 dalam hal mencarkan jodoh untuk
anaknva orang akan selalu mencar seorang jodoh vang menurut adat merupakan
pemikahan yang paling ideal bagt scorang Manggarai (Flores 1. 1alah pernikahan
dengan seorang anak wanita saudara pria ibu disebut pernikahan runphu (cross-cousin
asimetris). Kelompok kekerabatan o Manggarai yang paling kecil dan berfungs:
paling intensif sebagai kesatuan dalam kehidupan schari-har di dalam rumah tangga
atan ladany dan kebun adaloh Keluarga nas yang viriokal (filo), Sejumilah bl
iasanya merasakan diri terikal secars pairiiincal sebagai keturunen dari SCOTany
nenek movang kira-kira lima sampai enam generasi ke atas. Adapun poligini
meTupakan suatu gejala yang Jarang di Flores, apalagi sekarang. Sebab suatu
persentase  besar dari penduduk  TFlores beragama  Kawolik {Koentjaraningrat,
19761 88-189),

Berdasarkan uraran latar belakang tersebut di atas, maka salah sary mefode
wentifikasi vang dapat dipakai, yaitu dengan menghitung indeks fasial unmk

identilikast ras melalui  teknik sefalomeln  posterior anlerior; selain melode
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wentitikas: pendukung lainnya, Biava metode identifikesi ini Jugs terjangkau

dibandingkan metode-metode identifikasi lain vany lebih mahal.

1.2 Pokok Permasalahan

Berdasarkan uraian vang discbutkan di atas, maka dapat dirumuskan pokok-

pokok permasalahan sehagai berikur:

berapakah besar indeks fusial pada mahasiswa populasi Jawa dan populasi
Flores di Universitas Jember?;
apakah ada perbedaan indeks fasial antara mahasiswa populasi Jawa dan

populasi Flores di Universitas Jember?

1.3 Tujuan Penclitian

Adapun tujuan penclitian ini adalah sehapal berikut:
untuk mengetahui indeks fasial pads mahasiswa populasi Jawa dan populasi
Flores di Universitas Jember sebagai identifikasi ras;
untuk mengetabui ada tidaknya perbedsan indeks fasial antara mahasiswa
populasi Jawa dan populasi Flores di Universitas Jember sehapai 1dentifikasi

ras,

!.4 Manfaat Penelitian

Lol

Adapun manianl penelitian ini adalah sebagai berikut-

dapat memberikan data acuan vang berguna dalam  identifikasi bdang
antropologn  forensik, terutama untuk bidang teknik  superimposisi pada
mahasiswa populasi Jawa dan populasi Flores di Universitas Jember;

dapat membantu identifikasi tengkorak atay kerangka manusia vang berguns
dalam identifikas: individual Tebih lanjut dalam bidang lorensik kedokteran,

dapal chiadikan data acuan dan membanding untuk penclitian selanjutnya.
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BAR 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Indeks Fasial

Lebar wajah jalah Jarak maksimum antara dya litik berlawanan pada
rulang sveomaricus Vinggi wajah diukur dar nasion (titk potong antarg tulang
nasal dan tulang frontal) sampai gnathion (1itik 1erendah pada paris tengah rahang
bawah). Pada kepala, Pengukuran im paling sering dinyatakan sebapai hubungan
salu dengan lainnya, Hubungan ini, indeks fasial, dihitung dengan membapy
tingei wajah terhadap lebar waah dan hasil baginva dikalikan |00 (Ciambar 2 1),

Indeks fasial biasa nya diklasifikasikan sehq eal berikyt:

Klasifikas Tengkorak
& Euryprosapee (wajah lebar Eurang dari 85
& Mesaprosapic | wayah sedang) B3
& EPIeprasapic (wajah sempi th lzhih dari 90

{Beals and Hofjer, 19651 &1
Sedanghkan El-Najjar dan MeWilliams (1978 | 1) menvat:kan klasifikasi indeks

tastal schagai berikyr

Tingyi nasion-grathion |

| Indeks fagial = - Lc'_ﬁﬂratbﬂ_jﬂmﬁi - xlig |
Klasifikasi Lenokorak
& Hypercuryprosapic {wajah sangar lchar) H-T4 9
<4 Ewvprosopic (wajah lebur) Bi-84 4
U Mesaprosome | wajah sedang) KE-R9 G
Lk Lepiuprosonic (wajah sempit) D44
U H;f;wn'r_ﬂ!r{nmmp.-r.' (wajah sangat sempir) WS-X
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Gambar 2.1 Mengukur Titik-titik untuk Menentu kan Tinggi dan [ebar Wajah:
(2} Nasion, {b) Tulang Zigomaticus, (¢)Titik Alveolar, (F=L) Framkfors Line
Sumber: Beals and Hoijer, 1965:182.

Total indeks fasial ialah total tinggi wajah dibagi dengan lebar antar
kedua tlang =ypomaticus, Total tingg wajah ialah jarak antsra nasion dan
gnathion terhadap mandibula (Hulse:432 434)

Toal tings wajah diukur dari nasion sampal grathion, vang merupakan
utik tengah pada tepi bawah dan sienphisiy mandibula, Mulut subyek dikatupkan
dan giginya dioklusikan Jarsk antara nasion dan tink di tengah-tengah
permukaaan bawah mandibula diukur ketika subyek duduk di kursi {Majundar
dan Rao, 196(:7).

Nasion ialah tik paling anterior dari sutura frontonasal {Moyers,
1963:216 2 1&; Whaites, 1 9971:126). Nasion 1alah pericmuan antara felang nosai
dan frontal pada garis tengah (Foster, [993:79-81). Gnathion ialah titik paling
bawah dan paling antenior pada dagu. di amara pogonion dan mentan {Moyers,
1963:216,218, Whaites, 1991 126). Cnathion ialah titik paling inferior dan
paling anterior pada tulang dagu (Foster. 1993:79-81), terletak pada bidang bag
swdut antara pans wajah, vaitu nasion-pogonion (NPog) dan bidang mandibyla

(Mn) {melaln menton dan tangen dan sudut mandibula) memotong cwdjne

simfisis. (Houston, 1990-66)
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Ada beberapa pengukuran dimensi fas)g] . yaitu:
a. jarak wvertikal (mget wajahi, ruk mengukur umur dap perbedaan
Jenis kelamin,

b. jarak ameTopostenior {kedalaman fasial), untuk mengetahul profil

wajah,

c. Jarak bilatery] ¢ lebar wajah), pengukiuran menggunakan sefalometr

PosteTior anterior (Movers, 1953:254—29:’1}.

Hal tersebut tidak 1elas menunjukkan bahwa indeks fasia secar
sigmifikan dipengaruhi oleh faktor cksterngl. Sejauh vang dapat ditentukan, Yaitiy
lungsi hereditas iy setidiri. MHal in; berguna  dalam Mmenentukan suaty ras
meskipun seperti gambaran tunggeal fainnya, maka harus digunakan bersgmg
dengan kriterig laintiya. [ata pada distribusi indcks fasial di antara manysiy
modemn  tidaklah Cukup untuk  membyar SUAML pernvatasn umum  secarg
keseluruhan (Beals dan Haijer (1965 | 82).

Jika kepada andy disodorkan angka rata-rag tentang tinggi tubuh gy
indeks kepala, tak berarti bahwa angka iersebut gkan anda temukan pada seliap

sepurasi, maka homo saplens sedang melakukan evolusi (Daldjoeni, 199714
7).

Beberape penpuloyran vertikal lebih dipengaruni nich faktor herediter
dibandingkan dengan pengukyran horzontal {Lundsirom dan MeWilliam, 1987,
Bentuk wajah (linggr dan dalam) lehih  kyat dipengaruhi  fakior genctik
(Lundstrom dan MeWilliam, 1985 Kontribusi faktor genetik terlihat pada aspek
refasi bentuk wilah dalam tinggi dan kecembunpan wijah {(Vanco er gf 1995
Kontribusi fakior intrinsik fehik dorminan mempengaruhi kecembunpan dun Jehar
wajah dibandin gkan fakior ngkungan (Tyasingsih. 2001},
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2.2 Antropologi Forensik

Antropologi berasal dan kata Latin, anfrogos yang berarll manusia dan
fogoes atau akal. Dengan begity, antropologl dapat diamtikan sebagai suatu ilmu
vang berusaha mencapai  pengertian tentang  makbluk manusia  denpan
mempelajan aneka  warna benk  fisik, kepribadian, masyarakat, serta
kebudayaannya (Suyono, 1985), Antropologt berarti ilmu tentang manusia atau
ihmu tentang cin-cirt dubuh (Wiranata, 20023 24,

Menurut Jacob (2000:25) antropologi ada dua macam, vaitu antropologi
biologi dan antropolog; budays. Antropolog biologi ini cdibagi lagi menjadi dua
macam, yartu paleoantropolog dan antroplogi fisik. Antropologi fisik ialah studi
sistematis fentang makhluk manusia schagai organisme biolopis {Haviland,
2002y Menurul Harsoyo | 19%4), antropologi fisik berkembang dalam bagian-
bagian kajan berupa:
| paleontologi primat.
evolusi manusia,
antropometri: mempelajari tentang pengukuran tubuh MAnUsIa,

somatolog,

antropologn  rasial:  mempelajar tentang  penggolongan manusia  dalam
kelompok ras, sejarah ras, dan PETCAMPUTHD Tas,
6 sivdi  perbandingsn  tentang  pertumbuban vrgamk  dan  antrogolops
sonsiitusional

lmu  antropolog fisik mengkall  konsep  hasaimanakah
mengklasifikasikan dan menggolongkan ancka wama manysia iras), Dasar
klasifikas: ini adalah:
1. eir-cin kualitant

Ciri-cier kualitatif, misalnya warna kulitc. bentuk rambut, hidung, hidung, dan

latn-larmnya,
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2. cin-cin kuantitglif

Cin-ciri kuantitatif, misalnya berar badan, ukuran badan, indeks tengkorak,

dan lain-lainnya (Wiranata, 2002:58-59)
Antropoiogr fisik dalam arti khusus adalah bagan dari 1lmu aniropologi yang
mencoba memahami sejarah terjadinya beragam makhluk manusis berdasarkan
perbedaan ciri-ciri (ubu hnya, dengan bahan penelitian berupa cin-vin tubuh Yarng
tampak lahir atau fenotipik (seperti misalnya warna kulit, warna dan bennuk
rambut, indeks tengkorak, bentuk muka, warng mata, bentuk hidung, tingpi dan
bentuk tubuh, maupun cir-cin tubuh vang dalam atau genotipik | seperti
misalnya  frekuensi golongan  darsh). Dengan cara iy manusia  dapat
dikelompokkan ke dalam berbagai golongan tertenty {vaity tas) berdasarkan
persamaan cin-cii tubuh tertentu vang terdapat pada sebagian besar individy
Paham mengenai pelbagai res jte dicapai dengan mengklasilikasikan bergeam
ein tubuh manusia iy {Koentjaraningrai, 1996:9)

Terdapat hubungan antara ilmu anatomi dan antropologl. Seorang whli
antropologi fistk, bark vang mengkhususkan perhatiannya pads palevantropolog
maupun yang meneliti ¢iri-ciri ras-ras, sangal memerlukan bantuan ilmu anatomi
karena ciri-ciri dari berbagui bagian kerangka manusia. bagian tengkorak, seria
ciri-cin dari bagian tubuh manusia pada umumnys menjadi abyvek penelitian
vang terpenting dari sesrang ahly antropaloge fisik untuk memahami asal mula
seTta  penyebaran MARUSIA, uan hubungan  antars perbagal ras di dunia
{Koentjaraningrat, 1996:7] 1.

Hubungan kedokteran dan antropalow 1alah fokus utamanva ving sama,
yantu manusia. Kedokteran memperhatikan kesehatan dum gangguan \erhadapnva
pada segala peringkat sistem havat, sedangkan antropologi mempelajar variasi
biologis dan budava ma nusia, sebabnya, serla prosesnya {Jaco b, 200023}

Pemeriksaan antropologr dilakukan untyl memperkicakan apakah suatu

kerangka adalah keranska manusia atau bukan. Penentuan ras dilakukan denpan
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pemerikssan antropologi tengkorak, gigi-gelipsi, dan tulang panggul, ataw tulang
larnnya { Mansjoer, 2000:184),

Antropologl forensik, vaitu studi identifikasi individy sisa havat manusia
vang telah kehilangan jaringan lunak haik sebagian atau seluruhnya dan hanya
meninggzalkan rangka, dalam konteks hukum. Antropologi forensik adalah
aphikasi  antropologl biologi  dalam  komteks  hukum (Indrrati,  2004:4-53,
Antropodogi forensik adalsh aplikasi dan cabung spesilik antropologi biolog.
Amropalogi forensik vang berbasis pada osteolog dan anatomi manusia
merupakan terapun menuju idemtifikasi individu dari data populasi yang
dipelajari  dalam  antropolog) biologi  {Indriati, 2004:1) Bidang-hidang
interdisipliner  vang  berhubungan dengan  antropologi  forensik  meliputi
bivarkrelogi, arkeologi, antropologi anatomi paleapatologi, tafonomi, peologi,
kedokteran, kedokteran gigi, dan berbagal disiplin itmu lam lain yang berkaitan
dengan biologi manusia (Indriati, 2004-1},

1.3 Klasifikasi Ras di Dunia

Menurut Koentjaraningrat (199643}, secara lebih khusus Homo sapiens
terbag ke dalam empat ras yang berbeda-beda Kedudukan makhluh mamsia i
antara sesama makhluk Primat, scbagai berikut:
suku - Prumai
subsuku  © Antropoid
infrasuku | Hominoid
keluarga  : Homunidae {manusia)
macam  : Homo sapens
Fils s Australoid, Mongoloid, Kaukaseid, dan Megroid,

Pada umumnva dikenal tiga ras utama, vartu Keukasid {35%), Mongolid
{37%), dan Negnd (%%) (Daldjoeni. [99]:%). denpan istilah-istlah Anglo-Saxon
(wucavoid, Mongoloid, dan Neproid, atau dengan stilah-isulah Jerman

Enromde, Mongolide, dan Negride. Ras Mongolod mendiami Asia Tengah dan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Timur, ermasuk kepulauan-kcpulauan di Asia Tengpara, dan Amerikn  Ras
Australomelanesid hidup di Asiz Tenggara, Pasifik, dan Australia | Jacob,
200062

Harus kita ingat bahws ketiga ras utama it adalah honsep abstrak, dan
lidak berarti bahwa Pada mulanya terdapar 11ga ras vang murni dap bercampur-
baur dalam berbaga; Propors untuk menjadikan pelbagai poputasi lokal di dunig
(Jacob. 2000162 66) Koentjaraningrar 1990:321) dan  Kroeber | dalam
Koentjaraningrat. [996:66-67) menyvatakan bahwa klasifikasi ras di dunia ada 10
lenis ras (Gambar 2.2}, sebagai herikug:
. Kaukasoid

A Indo-Iranian,

b, Mediteranian,

¢. Dinanan,
d  Alpin,

€. Nordik,

f. Bahik,

g Urahk,

h. Armenik,
2. Mongoloid

£ Mongoloid  Tenpoars (Malayan  Mongoloid) (Asia Tenogara,
Kepuitauan indonesia, Maiavsia, Fiiipina, dan penduduk asli Taiwan,

b Mongoloid Siberia belatan,

¢ Mongoloid Asia Timur (Clasvic Mongolmd),

d Mongoloid Asig Utara,

e Mongaloid Kugh Arotic Mongoloid, atg Sering jupa disebyt

Classee Mon oloid, bersama dengan Mongoloid Asia Timur minus
E E B

orang Tionghoa),
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t Mongolord Amerika (penduduk asli Amerika Utara dan selatan, yaity
orang Eskimo di Amerika Utara, hingga penduduk Terra del Fuepo di
Amertka Selatan),
3. Negroid
a  Negrond Umum,
k. Nilote,
c. Megnto (di Afrika, Andaman. Filipina),
4. Austroloid
4. Austroloid Khusues,
b, Weddmd,
3. Polvresia

f.  Melanesia

£ Micronesia
8 Aanu (penduduk Pulau Karafito dan Hokkaido, Jepang ara)
9. Dravida

10, Bushmen {penduduk daerah Gurun Kalahan, Afrika Selatan).

e uil

| — Bulax peverimomn Alumpiin Bahsea-talass Awimooscs

Gambar 2.2 Klasifikasi Ras-ras Sedunia
Sumbher. Koenfjaraningrat, 194320,
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Synder menunjukkan bahwa sebenamya ada dua metode klusifikasi yang
penting: pertama, vanp berdasarkan studi tengkorak dan vang kedua berdasarkan
cir-cin warna kulil, benuk tubuh, tipe rambu, dan seluk bejuk muka (mata,
hidung, dan kemonconpan muks} {Gambar 2.3) (Daldjoeni, 1997 34,

o L "
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Gambar 2.3 {A) Bentuk dan Warng Rambut, (13} Inisan Benuyk Rambut, {C) Bentuk
Muka ilihat dari Depan, ¢ [} Bentuk Muka Dilihat dari Samping pada Rys
Kaukasvid, Mongoloid, dan Neproid
sumber: Daldjoeni, 199135,

Menurut Beals dan Hoijer (1965:224), indeks fasigl pada beberapa ras
Mongolvid lokal (Gambar 2 47 adalah sebagai berkut:
Mongelnid Asia © Surypre A Sarpal Mesoproavanic:
T Asia Tenggara - Lunvprosopic sampai Mesaprosopic,
beberapa Leproaprosape:
& Amerika Indian Euryprosope sampai Mesoprosepic,

Secars wnum dan menveluruh, ras Mongoloid menunjukkan frekuensi
yang tinggi pada wajah yang datar dan lebar. dengan lulang svgomuaricns vang
tingui arinya menonjol, kedua sisinva lebar dan padat. Lapisan lemak tebal
menutup tulang svgomaticus dan bersama dengan suatl rahang yang perscgi

secara karakienistik, menvehabkan wizah terlihat febar vang sedang sampa
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sungat lebar (Beals dan Hodjer, 1965:211, Daldjoem, 1991-135: Halmes,
1965:10; Brues, 1977:26).

| CALIASOM | MONGELGED | WESHoID ]
ey . 'f_\].
i — 1 e
)| &) | &
;i £ =2

T S 3 |
£ 5) £y {’-r;

¢
i |

Gambar 2.4 Karakteristik yang Khas antara Kaukasod. Mongoloid, dan Negroid
Sumber: Beals dan Haijer, 1965:210,

Lir-cin fisik  manusia dapat saja  mengalam: percampuran  pada
perflemuan antarras, bahkan dalam syaty bangsa dapal muncul kelompok-
kelompok etnik sebagai akibat dari berlainan lokasinya atau scjarah masuknya
ke negeri yang bersangkutan, Rag selalu berupa suaty kelompok individu dan
suatu bentuk ideal vang sekadar digapaskan saja. Adapun variasi dari para
individu sebapai suany prinsip dalam biologi, merupakan hal vang penting.
(Daldjoeni, 1991:16-17),

Kelompok ras yang berbeds akan menampilkan pola kraniofasial yany
berbeda pula (Sessouni dan Rickets dalam Hanone, 2001350 Keadaan ini
dapat dischabkan oleh dug fakior, yaitu faktor genctik dan faktor lingkungan
(Proffit dan Tang datam Herniyati, 2000:81). Dalam satu rac pun terdapa
perbedaan-perbedaan dalam irama pertumbuhan dan proporsi tubuh. Malahan
dalam suatu populasi juga terdapat perubahan sekuler acob, 2000 196

Ras terbuka, secara penctik, artinya di antara mereka terjadi falu lintas
gen, Denpan demikian dengan mudah kita dapat melthat kesesatan dari seliap

usaha untuk mengidentifikasikan ras-ras yang murni (Havilland, 2002785,
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Suatl masyarakat juga dapal memperoleh bahan Lenetik vang baru Hal
int lerjadi melalui pernikahan dengan individu-individu dari masvarakat yvanp
lain (gene flow) Perubahan genetik dapatl pula terjadi apala sejumiah fena
menghilang dari peredaran, Pads Populast yang besar hilangnya gena atau
kombinasi gena dapat terjadi bila terjadi sckali sdja, tetapl membawa banyvak
sekall korban, Varias genctik tertentu dengan demikian merjadi langka dJan
punzh (genedic driff) Gejala geme flow dan genetic drift jelas beralian dengan
keadaan peografik (ada tidaknva barrer ckologi fi isik) dan penilaku sosial-
budava (ada tidaknya halangan dalam adal istiadat pergaulan seksualy, dan
sejarah perkembangan yang menvangioul kedua faktor terselgt (sejarah migrasi,
peperangan, dan lain-lain) {mukadana, 1983:11-3 2).

Masalahnya bertambah rumit karena ada tendensi bahwa karakieristik-
karakteristik rasial bertingkal-tingkat. tanpa perbedaan vang tajam  antara
populasi vang satu dan yang lain. Kecuali iy, mungkin distribusi gradasi
karakteristik yang salu berjalan dan utary ke selatan, sedang vang lain dari timyr
ke barat {Havilland, 2002-1 79

2.4 Klasifikasi Ras di Indonesia

i Indonesia terdapat pelbagai ras vang dapat dikembalikan pada ras-ras
hesar Negroid, Mongoloid_ dan Veddoid, vains
l. bangsa Negrito {termasuk ras Ne oroid)

Tanda-tandanya: kulit hitam, rambut keriting. badannva pendek: kirg-
kira 1,50 meter, Unsur Nepro ini kemudian terdesak atay diterima dalam
banpsa-bangsa vang kemudian datang, unsur Mepro ini masih terlihat o
Indonesia bagian timur dimang terdapat bangsa-bangsa vang berambut

keriting,

bangsa Wieddowde { termasuk ras Veddoid)
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3. bangsa Melayu (termasuk ras Mongoloid)

Tanda-andanva: rambulnya kejur (sfuik  faar), kulitnya  sedikit
kuming, badannya agak tinggi dan langsing (slank). Bangsa ini merupakan
bagian yang terbesar vang hidup di Indonesia. Mercka berasal dari benua
Asia dan mendesak bangsa-bangsa vang sudah ada di Indonesia. Rangsa
Melayu dapat dinamakan bagian dari bangsa kulit kuning (gele-ras) dan
dapat dibagn menjadi dua bagian, vaity:

o. bangsa Melayu Tua (Proto Melavu)

Bangsa ini terdapat di daerah-dacrah pedalaman dan kepulauan-
kepulauan vang terbesar dan tidak begitu kena pengaruh dari luar
{Anthrapologisch maupun Culiuree!)

b, bangsa Melayu Muda | Deutro Melayu)

Bangsa i datangnya sesudah bangsa Melayvy Tua dan mendesak
bhangsa Tua ke daerah-daerah pedalaman. Mereka telah banyak mendapat
pengaruh darni luar. Suku-suku bangsa vang termasuk dalam eolongan ini
adalah’ suku bangsa Jawa, Bali, Bugis, Makasar, Ternate, dan suku-suku
bangsa yang berbahasa Minangkabau (Soetiknjo, 1959:14-15).

Sukadana (1976) mengemukakan bahwa penduduk Indonesia terdini dari
beberapa suku bangsa menurat grup ctnik dibagi datam -
T polongan  Deutro Melayy vang terdiri dari suku-sika Acek, Melsyy
Minangksiaw, SMelayu (Sumatra Pesisir), Rejang Lebong, Lampung, Jaws,
Sunda, Madura, 3ali, Makasar:
£ polongan Prote Melayu;
= golongan campuran Proto-Deatro Melayu,
- golongan Melanesid, terdiri dari: penduduk Sumba, Flores, Allur, dan suku-
suku Irian;
¢ golongan Negroid,
v Indonesia dalam 10000 tahun terakhir dua ras yang Mmemegang

eranan penting, yaitu Mongoloid dan Australomelanesid  Mula-mula vane
! pc B ¥ ] L
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befakangan lebih [yas penvebarannya, tetapr kemudian ras Mongolowd lehih
dominan. i Indonesia bagian barat dan bagian utara Indonesia Timur lebih
banyak terdapat ras Mongoloid.  Sebaliknva ras Australomelanesid  lehih
dominan di Indonesia Timur, terutarmg bagian selatan {Jlacoh, 2000:65-66),
Menurut Jacoh terdapat dua pembagian rasial di Indonesia, vakni ras Mongoloid
vang menghuni bagian barat dan  utarg kawasan Indonesia, dan ras
Australomelanesid vang mengchunt bagian tenggara dan timur dan kawasan
Indonesia (Wilono, | Q94

Jacob (1967) dan Glinka (1987a) membedakan ras Melayu atas dug dan
cnam subras. Menurut Jacob, wilayah Indomcsia Timur Yang dimulai dari
Sumbawa  Timur sampal  dengan  Maluku  Selatan letmasuk  dalam
Australomelanesid vang menurui Glinka tergolong dalam  Proto Melayu,
sedangkan wilayah Indonesia Barat dan Utara merupakan golongan Mongoloid
atau Deutro Melayu,

Dari ras Mongoloid yang penting kita ketahui dalam pembicaraan im
ialah subras Mongoloid Selatan, di samping subras Indon=sia Melavy, Keduanya
kadang-kadang disehu Paleomongolid (Paleomongolide) dan mendiami Cina
Sclatan, Hindia Belakang, Indonesia, Semenanjung Melayu, dan Filipina, Ciri-
cin subras terschul adalah sebagai berikut: kepalanva bundar hingga sedang
mukanyva rendak, daiar, bular giag berzegl, dan lebar olsh karena tulang
“¥Romaticuy yang menonjol (Rennedy; Lie-Injo. Ofiver dalym dacob, 2000:04-
651,

Data longitudinal pertumbuhan kraniolasial berdasarkan studs sefalometri
MENYoron vanasi individual, ferlehih lagi varigsi yang disebabkan olch efek
waktu  (Prijatmoko. 20072 12}, Untwk Indonesia rasial  terulama  ungk
membedakan ras Mongolid dar Australomelanesid, tetape dengan makin

banyaknya orang asing. lebith-lebth di masy depan, maka ras Kaukasid dan

Neerid akan masyk pula ke dalam persoalan di sini {Jacob, 2000 162
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24.1 Populasi Jawa

Jacob menvimpulkan bahwa pulay Jawa lebih banvak dibuni oleh
kelompok Deutro Melave vang terdini dar  suku-suky A¢ch, Melayu
Minangkabau, Melayy Sumatra, Pesisir Rejang, Lebong, Lampung, Jawa,
Sunda, Madura, Bali, Bugis. Menado (Minahasa) (Rahardjo, 2001298,

Campuran Australomelancsid dan Mongoloid menjadi kelompok
Proto Melayu yang hercampur sekali lagi dengan Mongoloid menjadi
kelompok Deutro Melavy vang menghum pulau Jawa, Beda keduanya hanya
terletak pada derajal mongohdisasinva. Deutro Melayy MEMPUNYal Citl
Mongoloid vang lebih dominan (Ruth, 1993}, Kelompok Deutro Melayu
yang menghuni pulan Jawa di antaranva adalah suky Sunda di Jawa Barat
dan suku Jawa di Jawa Tengah dan Jawa Timur { Sukadana, 1987:1-40).

Menurut Mc Evedy dan Jones, pulau Jawa wakty kedatangan hangsa
Melayu Muda (suku Jawa) masih dihuni nenck moyang bangsa Melancsid
yang namanya Protomelanesid. Mereka terusir, dicampurkawini, atau punah
terkena bencana alam karena tarafl peradabanmya masih rendah. Dalam
mengungsinya ke Irian banyak yang tercecer di Maluku dan sekitar Timor
{Daldjoeni, 1991:198). Populasi Jawa adalah subras Indo-Melavy (Sukadana.
1987:140). Orang Jawa memiliki  cit-ciri  ras Mongoloid  Melayu

{Koentjaraningrat, 199¢:302)

2.42 Populasi Flores

Flores ialah bagian dari propinsi Nusa Tenggara Timur, Pulau im
dibagi menjadi lima kubupaten. dari baral ke timur sehagai  berikut:
Manggarm, Ngada, Ende, Sikka dan Flores Timur (http:ifwww id

wikipediaorg’ wikiPulau Flores). Penduduk  Flores sebenarnya  bukan

merupakan satu suku bangsa dengan satu kebudavaan yang scluruhnya
seragam, Ada paling sedikit delapan subsuku bangsa di antara mereka vang

mempunyal logat-logat bahasa vang berbeda-beda, Tani barag ke timur, sub-
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subsuku banosa 1y adalah: (1} erang Manggarai, (2} orang Riung, (3} orang
Wgada, (4) orang Nage-Keo, (5) orang Ende. (6} orang Lio, (7} orang Sikka,
(8} orang Larantuka. Penduduk Flores mulai dan orang Riung makin ke
limur menunjukkan lebih banvak ciri-cin Melanesid, seperti penduduk Irian,
sedangkan orang Manggarai lebih banvak menunjukkan ciri—giri Mongoloid-
Melayu (Koentjaraningrat, 1976 83),

Adapun penduduk kepulausn Indonesia bagian timur Jelas merupakan
hasil campuran antara subras Melanesid dan bangsa Melayu yang datang
kemudian, misalnyg penduduk di Maluku dan Nusg Tengpara Timur
(Daldjoent, 1991:173), Ras Australomelanesid hidup di Asia Tengyarg,
Fasifik, dan Australia. Ras Australomelanesid lehih dominan di Indonesia
Timur, terutama bagian selatan (Jacob, 2000:62, 66) Penvebaran dar
Sumbawa Timur sampai ke Maluku Selatan {Witono, 1996).

Cirt-ciri ras Auvstralomelancsid, vaity- kepala relatif kecil, lonjong
sampai sedang, mukg lebarmva sedang {Witono, 1996) Beberapa cini-gir
yang menyolok pada ras Austalomelanesid, vaitu: kepalanya sedang sarmpai
lomjong dan tingm, mukanya oval pamjang dan pipinva menonjol {(Coon:
Howells; Ritter dalam Tacob, 2000667,

-3 Letalk Geogra® Indonesiy

Indonesta merupakan negara cengan jurnlah puiy yang terbesar di dunia,
terdir dari berbagai macam rys dan populasi. Secars geogralis, Indonesia
terletak antara Malaysia dan Ausirglia Keadaan ini memungkinkan penduduk
Indonesia mempunyvai cin-cin fisik yang berbeda, Menurut penelit terdahulu
ditemukan perbedaan ciri-ciri fisik antarrasial di Indonesia Masing-masing ras
mEmpunyal Kecepatan dan macam perubahan Hisik vang berlaiman, Keadaan 1ni
drsebabkan antara lain kareng is0last peografis {Hernivan, 200Ta:74)

Ada tiga lempeng benua (plare), masing-masing lempeng Indo-Australia,

lempeng Furasia. dan lempeng Pasifik, vang kesemuanva bertemu dj wilayah
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Indonesia (Gambar 2.5) (hitp./dham blogspot com/2005/02/agi-lagi-pempa,

html).
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Gambar 2.5 Tiga Lempeng Benua
Sumber: hftp;//dhani blogspol. com 2W0S02 lagi-lagi-gempa, him|

Pada zaman es Indonesia berhubungan dengan daratan Asia. sedangkan
Indonesia Tomor dengan Australia, dan Indonesia Tengah bebas schagai
Wallacea, Komposisi ras leniulah dipengaruhi pula oleh hal ini. Hubungan
dengan benua Asia memudahkan arus gena, sedangkan Wallacea berperan
scbagal saringan perintang (harrier-filter) (Jacob, 2000:47).

Pulau Jawa dan Pulau Flores hanya dibatasi beberapa pulan kecil vang
jaraknya saling berdekatan, di antaranya Pulau Bah dan Pulau-pulau di Nusa
Tenggara Barat (Pulau Lombok, Pulau Sumbawa, Pulau Komodo, dan
sekitarnya) (hitpuSwww id wiki
letusan Crunung Merap yang dampaknya besar, antara lain di tahun 1006, 1786,
|822, 1872, dan 1930, Letusan besar pada tahun 1006 membuat selurub bagian

). Adanya letusan-

tengih Pulau Jawa disehubungi abu, Diperkirakan, letusan tersebut menvebabkan
kerajaan Mataram Kuno harus berpindah ke Jawa Timur, Letusannya di tahun
1930 menghancurkan 13 desa  dan  mencwaskan 1400 oranp
(httpetid wikipedia orgiwikGunung Merapi). Pada permulaan abad  ke-19
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pengaruh dan kekuasasn orang Bima di Flores RBarat sekomvong-konvong
mundur akibat bencana alam  hehat vang dialami orang Sumbawa ialah

ieledakan gunung Tambora dajam tahun 1815 {Roentjaraningral, 1974 1901,

1.0 Sefalometri Posterjor Anterior

Teknik radiografi sefalometri ada tiga macam, yvaitu: sefalomenn latera
(profil wajah). sefalometd posterior anlerior (PAY} atay frontal {bentuk wajah),
dan sefalometr obligue (Movers, 1963:211-213; Moyers, 1988247
1977:248; Tyasingsih, 2001},

Thurow,

261 Radioprafi Sefalometri Posterior Anferior

Teknik radiograli poslerior anterior (P-A), terdini dari: proveks) [-A
tuiang tengkorak. proyeksi P-A sinus, dan proveksi P-A rahang bawah. Yang
dimaksud radiografi posteriar antedior, yaitu sumber sinar X terletak di
postenor {di belakang kepala) dan film terletak d; anterior (di depan muky)
(Gambar 2 6), Istilah lain dari proyeksi posterior anterior lulang tengkorak
adalah posteroanieriar prajection of the stwll (G, Povton) dan posteroanteror

skull radioprapiy (1 incoln} {Lukman, |991h:34),

=
. =
s ".,'H.". ! g il ! 3

- 1k, T . =

_ .-.|' Ik = " S il
i - . | I I.I_'."'

= '\-:h | e
—— A ' H - =
il L ) || :
(a) bl

Gambar 2.6 (a) Memperlihatkan Sketsa Posisi EBepala, Terhihat Hidung dan
Lahi Berkontak dengan Kaset (Film), Proyeksi Sinar-X Miarahkan Menuryt
Bidang Orbiomeatal ( Bidan £ dart Titik Luar Telinga ke Tnik Luar Maa),
(b} Memperlihatkan Letak Film atau Kasct dalam Sketsy
Sumber: Lukman, 1991k 3537
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Kegunaan sinar X dalam tekaik radiografi ekstraoral, dapat diuraikan

schagai berikut:

berguna  untuk  membuag reenigenogram  sebagai  pelengkap  data
artemarten uniuk kepentingan ilmu Kedokteran Gigt Forensik (frrensic
dertistryy,

berguna untuk  membuar rocntgenogram  sebagar  pelengkap  data
posimoriem dan tenghkorak maval unruk kepentingan ilmu Kedokteran

Grigi Forensik (firensic dentisiry) (Lukman, 199 1a:26),

Indikasi teknik radiografi postenior anterior adalah sehagai berikur:

!

untuk mengetahui owtime (garis [uar) tengkorak. Hal im diperlukan untuk
mengetahui bentuk tengkorak yang berguna umtuk frucing overiapping
(teori tumpang tindih) dalam menentukan ientifikast pada forensic
demtistry {Lukman, 1991h:34):

untuk  menggambarkan hubungan dimensi hagian-bagian kraniofisial
untuk mengetahui tipe fasial (Salzma nn, 1974:176},

262 Prosedur Radiografi Sefalometri Posterior Anterior

Fd

Prosedur terapan proyeksi tulang tengkorak (Gambar 2.7} sebagai
berikut:
1ilm
Film yang digunakan sesym Uenpan soreEn dan safelipght. sama
seperti vang digunakan untuk ckstra oral lain Ukuran vang biasa
digunakan 24 x 30 cm (Gambar 7 8)
identifikasi film
ldentifikasi film sama dengan vang dilakukan untuk teknik ekstra
vral lain

posisi penderita

Posisi pendenita dapat diatur: duduk atay berdiri
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4. posist kepala
Posisi kepala digtur scbagai berikut: bidang sagital tepak lurus
kaset, kening (forehcad) menempel {kontak) dengan kaset dan hidung
kontak {menempel) dengan kaset. Menunut Whaites {1992y, dischut
Sforehead-nose position.
5. jarak proyeksi sinar
Jarak proyeksi sinar atau fokus film atau jarak target ke film
adalah 36 inchi (Wuerhman dan H Frommer), atay 90 sampar 100
sentimeter (Rita A Mason)
6. konus
Konus yang digunakan adalah konus panjang (vang terpanjang),
7. angulasi
Angulasi atau sudut proveksi sinar X diatur sesuai atan berhimipii
pada ldang orbitomeatal
8. ckspasisi
Eksposisi atau kekuatan sinar untuk pemotretan diatur menurut
potansial lisirtk: 65 kVp dengan 10 mA.
9 wakiu cksposisi
Wakiu cksposisi adalah 30 impuls atan 1 % detik (1 Frommer)
dan 1 Y2 detik {Wuerhman),
10, letak kasct
Letak kaset atau film, vaitu di depan muka penderita difiksasi
pada mesin atau pesawat roentgen, diatur berdiri tegak (vertikal} atau
tegak lurus bidang honzomal (lantai).
11 letak wung konus

UVjung  konus  diarahkan  tepat pada  extermal  occipitad

produberancia atay melaly bidang atau sebidang denpan orhitomeatal
i(Lukman, 199TH-35-34),
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Gambar 2.7 Memperihatkan Letak Llung Konus di Belakan ¢ Kepala dengan
Jarak 100 Sentimeter Diarahkun Tepat pada Bidang Orbitomeatal
Sumber: Lukman, 1991h:37

Suatl penvinaran untuk foto posterior anterior, gigi pada posisi oklysi
seotris. Kepala pasien diposisikan dengan hidung dan Jahi menyentuh film
dan kepala pasien diimobilisasi dengan heael holder Film vang dipunakan
deribile infensifiing: screen dan pada ujung filmnya dibed tanda “R™ alau
"L, untuk menentukan sisi kanan dan kin pasien. Pusat sinar diarahkan
tegak lurus terhadap kaset pada garis hurus di atas hubungan hidung denpan
nasion (sutura frontonasal). Jarak target dan film sejaub lima  Laki
Penyinaran dilakukan antars empat sampat tujuh detik untuk orang dowasy
dan tiga sampai lima detik unmk anak-anak, 65 kVp pada 15 maA {MeCall
dan Waid, 1957-78).

Oklusi sentris merupakan hubungan gelioi pada salah sam rahang
denpan  amagonisnya pada rahang lawannva dimana terjadi  hubungan
antarton)ol maksimum. Hubungan ini benar-benar hubungan pigi dengan
gigt, dan sama sekali tidak memperinasalahkan posisi tulang rahang, Posisi

im merupakan suaty keadaan yang terjadi karena adanya suaty siklys vang

memang sudah terlatih, disadan, dan mer upakan gerakan penutupan habityual
{Gunadi,, 1995270)
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Liambar 2.8 Radiogram vang Dihasilkan dari Teknik Radiografi Sefalomers
Posterior Anterior
Sumiber; Lukman, 1991h 37

Radigrafi sefalometr ¢ roentpen sefalometri, teleoroentgenograli, dan
lain-lain) merupakan teknik kraniometri dari antropologi fisik, Teknik
selulometn merupakan prosedur radiografi standar yang menggunakan
pedoman subvek, X-ruy fube, dan film vang diatur, sehingga mungkin dapat
drutang nantinya sebagai data perbandingan (Movers, 1963:211 213,

Prijatmoko (2002:12) bahwa kerugian radiografi sefalometn ialsh
drhasilkannva dua dimensi representasi dan tiga dimensi struktur. dan Juga
ketepatan posisi kepala, tidak semua pengukuran tepat dapat icrjadi. Pola
umum  pertumbehan kranicfosial dapat dikciahw dan kramiometrs dan
antropometnt yang dipelajad sebelum radiografi sefalometn ditemukan,
lelapi gambar pertumbuhan kramiofasial sekarang ini berdasarkan studj
sefalometr (Prijatmoke, 2002-12),

Prosedur reueing sefalometri memperlthatkan gambaran tink-1itik

anatomi atau fandmearks pada radiografi tlang Titik-titik 1ersebyt di-trocing

pada kertas penutup atay asetat, maka pengukuran vang tepat dapat dibua
{Whattes, 19971126,
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2.7 kegunaan Indeks Fasial dalam Bidang Forensik

[3alam amropologs forensik, proses identifikasi rangka manusia dimulai
dengan identifikasi ras. Sctelah melakukan identifikasi ras, langkah kedua adalah
mengidentifikasi seks idividu, karena laki-laki dan perempuan  memiliki
dimorfisme seksual {Indriati, 2004:59)

Menurut Mansjoer (2000:182), identifikasi forensik dapat dilakukan
dengan metode-metode sebagai berikut:

. metode visual,

[

pemeriksaan dokumen,
pemerksaan perhiasan,
pemeriksaan pakaian,

T R Y

identifikasi medis, meliputi pemeriksaan dan pencanian data beniuk
tubuh, tinge dan berat badan, ras, Jenis kelamin, warns rambut, warna
tirai mala, cacat tubuh atau kelainan khusus, jaringan parut bekgs opersi
atau luka, tato {rajah), dan sebagainya,

pemeriksaan serologis,

pemeriksaan sidik jar,

pemeriksaan gipgr,

=R T . §

metode esklns,
ldenintas sceeorang dipastikan bila minimal dua metade vang dipunakan
memiet: nasil positii {scsuai) dimana salah satunva adalab metode identifikasi
medis. Peran dokter dalam identifikasi personal terutam dalam dentifikas
secara medis, serologis, dan pemeriksaan pipi {Mansjoer, 2000:182),

Lingkup dalam konteks hukum memposisikan antropolog forensik untuk
bekerja sebapai konsultan akademis vang sama dengan penyidik di kepolisian,

dokier forensik di kedokteran kehakiman, maupun organisasi inlernational Ying

mengidentifikasi korban perang atau pelanggaran hak asasi manusia {Indriati,
200417
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Scorang antropolog forensik  memberikan sumbangan yang herguna
untuk investigasi. Hal terbaik dari hal tersebut baik berdasarkan pelatiban
mtensif maupun pengalaman antropolog dalam membedakan antara Lorban
manusia dan bukan manusia, mendeterminasi umur saat kematian, ras, seks
potongan tubuh, waktu yang berlaly scjak kematian, frauma rangka, kerusakan
postmortent dan perubahan rangka, serta  identifikasi positif yang pasti
berdasarkan pada bukti rangka dan pigi. Demikian informasi dapat diperoleh
dari twbuh lengkap atau bagian tubuh vang sebagian sudah rusak akibag
kebakaran, kecelakaan pesawat terbang, mutilasi dengan sengaja dan terpisah-
pisah, bom, atau bencana massa lainnya. Melalw pefatiban antropologi mereka,
terutama antropologi forensik mempunvai pengetahuan tcknik penggalian dan
pemctaan yang tak ternilai dalam mendapatkan bukti kembali Oleh karcna itu,
antropolog forensik harus berpartisipasi dalam investigasi kriminal dan terutama
dalam merekonstruksi rangka korban manusia (http:/fwww. totse com).

Identifikasi forensik merupakan salah saly upaya membaniu penvidik
menentukan identitas sescorang vang identitasova tidak diketahyi baik dalam
kasus pidana maupun kasus perdata. Penentuan identitas SCSE0rang sanpal
penting bagi peradilan karena dalam proses peradilan hanya dapat dilakukan
secara akurat bila identitas tersanpgka atau pelaku dapat diketahui secara past
(Manzjoer, 2000582},

Pemeriksaan uniuk identifikasi potongan tubuh manusia (kasus mutilasi)
mellputl penentuan jenis kelamin, ras, umur, tingel badan, dan keterangan lain
seperti, cacat twbuh, penyakit vang pemah diderita. status sosial ckonomi,
kebiasan-kebiasan tertentu, sebab dan mekanisme kematian, serla cara dan sasl
dilakukan pemotongan tubuh apakah sebelum ataw setelah memngzal { Mansjoer,
2000:1837

Dralam kasus kriminal, kematian masal karena kecelakaan lalu lintas
darat atau wdara atau laut maupun bencans alam, polisi penyvidik bhiasanya

meminta pemeriksaan rangka kepada antropolog forensik. Antropolog forensik
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mengdentifikasi ranpks manusia untuk individuasi (penentuan individy | vang
meliputi: 1) identifikas) tulang manusia atau hewan, (2) jumlah minimal
individu, {3) jenis rasnya, (4} seks, {3) tinpgi badannya, serta {6) ada artay
tidaknya trauma perimonem yang menychabkan kematian Penentuan individy
dan kasus dekapitasi maupun mutilasi banyak terjadi pada kasus antropoloy
torensik (Indriati, 2004:1-2),

2.8 Hipotesa
Berdasarkan wraian di atas dapat ditarik suatu hipotesa bahwa ada
perbedaan indeks fasial antara mahasiswa populasi Jawa dan populasi Flores di

Universitas Jember
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BAR 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

lenis  penelitian ini adalah penelitian  observasional anahtik  dengan
pendekatan cross sectional, yvartu sualy penelitian untuk mempelaian  dinamiks
korelasi antara faktor-faktor risiko dengan efek. denpan cara pendekatan, observasi,
atau pengumpulan data sckaligus pada suatu saat {poinr fime approach. Artinyva, tiap
subvek penelitian hanva diobscrvasi sekali saja dan pengukuran dilakukan terhadap
status karakler atau variabel subyek pada saar pemeriksaan. Hal ini tidak berari
bahwa semua subvek penelitian diamati pada waktu yang sama {Sockidjo, 2005: 145-
146

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2006 di Laboratorium Radiolog
Rumah Sakit Bina Sehat Jember wuniuk pelaksanaan dan pengukuran teknik radiografi

selalometri anterior posterior

3.3 ldentifikasi YVariabel
231 Varighel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini wdalah mahasiswa populast Jawa
(Kabupaten Klaten} dan mahasiswa populasi Flores {Kabupaten Mangparai day

Fabupaten Ende) di Universitas Jember usia 18-27 tahun

312 Varighe] Terika

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah indeks fasial

'!:‘l_-ﬂ::' = ;r.  pinisd, o P&l I:;'m:l t .
{__34;# “ o LN ¥E Ry Tas i 4
_ - EMEER
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Variahel Terkendali

Variabel terkendali dalam penclitian ini, vaitu:
|, posisi oklusi sentris (ceniric occlesion),
2. faktor gz

3. kebiasazn mengunyah kedua sisi rahang.

4.4 Definisi Operasional Variabel
34.1  Indcks Fasial

[ndeks fasial ialah perbandingan tingygi wajah terhadap lebar wajah dan hasil
baginya dikalikan 100, Tinggi wajah ialah jarak antara nasion (1itik di antara tulang
nasal dan tulang frontal} dan gnathion {titik terendah meladui gans tengah di rahang
bawah). Lebar wajah ialah jarak maksimum antara dua titik berlawanan pada tulang

Dgomaiicuy (Beals and Hoijer, 1965: 181)

342 Populasi
Populasi ialah keseluruhan elemen atau ursur atau unit ataw individy
himpunan (sct) dengan ciri-ciri tertentu vang sama (Famuddim, 1999 97
Populasi 1alah sekelompok individu dari spesies yang sama, menghuni suafu satu
teritori dan saling hawin-mawin serta dalam perkawinan itu terisolasi dar,

kelomek yare: fain (Glinka 1 1992 T=15
! ¥arg: | ;

2421 Populasi Juwa
Populasi Jawa merupakan salah satu jenis populasi vang termasuk dalam

ras Mongoloid, subras Deutro Melayu Dalam penelitisn ini, salah satu populasi

vang termasuk Deutro Melavy, yaitu mahasiswa populasi Klaten di Umiversitas
lember,
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3.4.2.2 Populasi Flores
Populasi Flores merupakan salah satu jenis populasi yang termasuk dalam
ras Megroul, subras Australomelanesid. Dalam penelitian ini. salah satu populasi

vang lermasuk  Awstralomelancsid, vaitu  mahasiswa populasi  Flores  di

Umiversitas Jember

143  Scfalometn Posteror Anterior
Sefalometri posterior anlenior adalah suatu teknik radiograli untuk
memproyeksikan kepala manusia ke dalam bentuk skema peometrik {Maovers,

| 988 247) dimana sumber minar X terletak di posterior {di belakang kepala) dan
[ilm terletak di anterior (di depan muka) (Lukman, 199 [h:34)

3.5 Jumlah Subvek Penclitian

Menurut Notoatmaodjo (2005:88-89) dan Budiarto (2001:27). pengambilan
sampel dengan purposive son random (ron probabiling sampling didasarkan pada
suatu pertimbangan tertentu yang dibual olch peneliti sendin dan OFang-0Tang vang
telah berpengalaman, berdasarkan ciri atau sifat-sifat populas: yvang sudah dikctahui
scbelumnya, Jika cara pengambilan sampel dilakukan sedemikian rupa (sulit
dilakukan secara acak), sehingga didapat sampel vang cukup mampu mewskili
papuiast tersebutl,

Berdasarkan tsknik pengambilan subvek penelitan di aiss, maka jumlah
subvek penclitian vang memenuhi kriteria dalam penclitian ini. vaitu mahasiswa

Umiversitas Jember vang termasuk populasi Jawa sebanyvak 10 orang {dan 40

populasi) dan populasi Flores sehanyak 10 orang (dari 30 populasi)
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3.6 Kriteria Subyck Penelitian

Lt

a1

L

==l

I~

!..I.'l

4]

Adapun kriteria sampel penelitian ini sebagai berikut:

mahasiswa Universitas Jember dengan prioritas utama dalam Organisasg
perkumpulan mahasiswa pada masmg-masing populasi alau dasrah asa]
lempal fingpal,

subyek penelitian berusia 18-27 1ahun. Rentang  ini merupakan masy
berakhirmya perlumbuban, sehingga bentuk wajah hampir tidak berubgh lagi
{ Tyasingsih, 2001 A4

subyek penelitian merupakan keturunan dari dua generasi di atasnyva yang
murm (tidak kawin campur) pada masing-masing populasi (Hernivati dan
Sulistvani, 2007:58);

subyek penelitian harus mempunyai keempat g molar perlama vang utuh,
tidak karies, dilumpat, maupun dickstraksi sebagai key of ncelusion guna
menjaga jarak vertikal wajah letap pada posisinga (Dewanto, 1963:63-64);
subyek penclitian tidak mempunyai defek kongenital dan acquered defek,
kelainan patologi hereditas, dan kelainan fakior hereditas pada gigi vang
berhubungan dengan dentomaksilofasial ( Tyasingsih, 2001:443;

subyek penelitian tidak pernah dan tidak sedang dalam perawatan ortodonsia,
tidak menggunakan Gigi Tiruan Lepasan (GTL), Gigi Tiruan Schagian
Lepasan (GTSL)Y, mavpun Gigi Tiruen Jembatan COTI. Gigi Tirvon Mahkota

(GTM atau mankota jaket),

Alat dan Bahan Penelitian

1.

1

i

4.

Alat
Adapun alat-alat vang dizunakan dalam penclitian ini, vaitu:
satu unit alat roentpen,
satu buah o viewer roentgenogram,
satu buah standar thoraks,

bayu pelindung timah (apron (Lukman, 19914:63),
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a

5 pensil 6H dan karet penghapus,
. pengpars transparan 30 cm,

7 punting,

8 karter

172 TBahan
Adapun bahan-bahan yang diperfukan dalam penclitian ini, vaitu;

1. film roentgen scfalogram,

2, cairan developer,

1. catran fixer,

4 air suling,

5. kertas asetat (kertas minyak),

b, 1solast ransparan kecil (Salsmann, 1974:179-180)

3.8 Proscdur Penelitian

Schelum dirontgen dilakukan pengukuran jarak proyeksi antara A-ray
riehe terhadap film (target ) untuk menghomogenkan hasil penelitran, vaitu dengan
Jarak 90 sentimeter (Rita A Mason dalam [ukman, 1991b:35). Kemuodian
subvek penclitian yang memenuhi kriteria diberikan penjelasan mengenai
perciiiian mi dan mengis! serta mensndatangani infirmed convenr Kemudian
subvek penelitian diinstruksikan okiusi sentris {ceafric ovefusion). Mengambil
foto roenigen sefalogram  posterior anteromyva, dicuci. lalu dikeringkan.
Menyiapkan kertas asctat vang sesusi dengan lugs film selalogram  untuk
keperluan fracig, lalu difiksasi dengan isolasi

Selelabh ity mencan dan memben itk pada nasion (N}, gnathion (Gn).
dan dus titik pada tulang zpgometcuy vang memiliki lebar muksimum pada
lulang fasial tiap subvek penelitian. Kemudian menghubungkan kedua tnik
lerscbut, sehingpa terbentuk garis antara titik pada nasion (M dan gnathion (Gnj

vang saling tepak lurus dengan gans yang diberuk pada dua titik pads tulang
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svgomaiicks atau tulang malar tadi. Kedua garis terschut divkur panjangnya.

Dihetung memakai rumus

tnggr wajah (N-Cin)

| Indeks  fasial

lchar wajah (hizvgomaric) | 0

Setelah didapatkan hasil indeks fasial pada rontgenogram MHEASINE-Masing
subyek penelitian kemudian dikelompokkan untuk masing-masing populasi.
kemudian hasil indeks fasial pada vontgenogram diklasilikasikan memjadt lima

imacam, vaitu,

Elasifikag Tengkorak
< Hypereurvprosopic (wajah sangat lebar) X-THG
F Euryprosopic (wajah lebar) B0-84.9
& Mesoprosapic (wajah scdang) 85-849 0
S Leptoprosame (wajah sempit) B0-94 9
3 Hyprerleptaprosapic (wajah sangat Sempit} 95X

(El-Najgjar dan McWilliams_ 1978:1100,

Dilanjutkan  dengan  menganalisa  data masing-masing subvek penelitian
berdasarkan kelompok kedua populasi terscbut yang selanjutnva dibandingkan
data antara kedua populasi terschut, apakah ada perbedasn atau tidak ada

perbedaan.

1.9 Analisis Data

Berdasarkan hasil penelitian vang 1elah terkumpul melalw pengambitan
subvek penelitian dengan teknik purposive non random fnen prababding
sampig (Notoatmodjo, 2005 88-89) dilakukan perhitungan sccara stalistik
dengan mengpunakan i beda, vaitu u)i 1 untuk dua sample bebas {independent
vample § tesi) (Santoso, 2004:236-248) dengan derajal signifikan 93% (a=0.05}

{Noteatmodjo, 2005907 untuk  membandingkan data indeks fasial antara

mahasiswa populasi Jawa dan populasi Flores di Universitas Jember,
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310 Alur Penelitian

| ptngukuran_iafaia'pm}r&l?s'i' Eﬁtja:r;f:ﬁy tuhe 1&rhﬁ.{iup
film (targen), vaitu dengan jarak 90 sentimeter

- |

| sampe] penelilian

|

[ informed consent

{

i instrukst oklust sentris

d

i foto roentgen sefalogram posterior anterior |

7

fracing
| moncarn dan memberi (ilik pads nasion (N3, gr;athcn (Cin}, dan G

tiilk pada tulang cvpematicus vang memiliki lebar maksimum poda
i tulang fasial

{

menghubunghkan kedua nll]-.._li.,r‘.:l..,b'l.li, suhingg'a terbentuk paris HntaTH
titik peicla nasion (W) dan gnathion {Gn) yang saling tegak lurus
L dengan yans yang dibentuk pada dua unk pada wilang sygomanicus

idilanjutkan)
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Lanjutan Alur Penelitian

_mcnf__r_hl'iung panjang kedua gans |

|

menghitung dl:-ngan";'umus i.n:i-:k?lzﬂuﬂ

|

indeks fasial

_maﬁing-muamg subvek penclitian dil-;.-;:]ummkkﬁn —‘

untuk masing-masing populasi

L = —

d {

klasifikasi |
Indeks fasial

|_ ﬁn'aii:aadma il

|

|| ada perbedaan atau tidak ada perbedaan
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BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka kesimpulan dart penelitian ini adalah

sebagal bertkut

1.

bt

Ll

rata-rata indeks fasial pada mahasiswa populasi Jawa di Universitas Jember
sebesar TR, 1850 (ypereumyprosopic), sedangkan rata-rata indeks fasial pada
mahasiswa populasi Flores sebesar 80,9130 ¢ ELrVPrOSORIC):

ada perbedasan klasifikasi indeks fasial antara mahasiswa populasi Jawa dan
populasi Flores di Universitas Jember menurut rata-raa (mean);

tidak ada perbedaan vang signifikan klasifikasi indeks fasial antara mahasiswa

populasi Jawa dan populasi Flores di Universitas J ember menurut )i statistik.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian terscbut, maka pencliti memberikan saran

schagar berikut:

[

diperlukan subvek penelitian yang lebih banyak dan kalay memungkinkan
dilakukan penslitiag langsung di dacrab asalnyva, schingga hasd renefitian
lebil mewakili indeks fasial populasi secara keseluruhan dan lebih homogen;
diperlukan subyek penclitian yang berasal dart suku dan populasi lain schagai
perbandingan dengan daty dalam penelitian ini dan penelitian selanjutnya;
diperiukan unit alat rontgen sefalometer yang khusus untuk radiograli kepala
(skull), yang dilengkapi head holder untuk memfiksasi kepala, sehingpa hasil
rontgenogram lebih badk:

diperlukan data indeks fasial (engkorak yang diukur secara langsung, sehapai

perbandingan denpan data dalam penelitian ini dan penelitian selanjutnya:

. e

TS leors
| €Dy ?hﬂ;;.f UPTPeRPYSTAYA2
-..'II_';—" LR a7

RLLTY SRS
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perlu dilakukan penclitian lchih lamput tentang pengukuran Heik-iik ati

garis-gans lain pada tengkorak atay wajah yang berhubunpan dengan

antropologl lorensik, terutama umuk populasi ras-ras lain di Indonesia
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LAMPIRAN

Lampiran A
A.l Kwsioner Mahasiswa Populasi Jawa atau Flores
KUISIONER

Ruisioner ini umiuk penclitian skripsi “Perbandingan Indeks Fasial antara
Mahasiswa Populasi Jawa dan Populasi Flores Melalui Teknik Sefalometri dj
Umversitas Jember ™

Mohon dijawab dan atau dipilik pertanyaan di bawah ini dengan scjujur-
Jujurmy.

L Identitas
Nomor arut
Mama
Llmur ; lahun
Jenis kelamin : LP*
Adarmat
Fakultas : Universitas Jember
* Coret yang tidak perlu

11, Fertanyaan

Berilah tanda silang (X} pada jawaban van g anda pilih:

. Apakah avah dan ibu anda keduanya adalah keturunan murm (tidak
kawin campur) orang Jawa i klaten ¥ Flores?t
a Ya b, Tidak
Apakah kakek dan nenck dari ayah ands keduanya adaiah keturynan
mumi (tidak kawin campur) orang Jawa (Klaten)Flores?
a Ya b. Tidak
Apakah kakek dan nenek dan ibu #nda keduanya adalah keturunan
murni (tidak kawin campur) orang Jawe (KlatenyFlores?

2

Lt

a ¥a b. Tidak

4. Apakah anda mempunyai kelainan pada daerah wajah dan kepala scjak
Tahir?
4. Ya h. Tidak

® Apakah anda mempunyai kelninan atau frakiur (patah tulang) pada
daerah wajah dan kepala akibat trauma i kecelakaan)!
a Ya b. Tidak



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

{13

11

Apakah andn pernah atay sedang  dalam perawatan  orodonsia
meratakan prig)?

8 Ya . Tidak

Apakah anda memakai Gigi Tirnan lepasan (GTL), Gigi Tiruan
sebagian Lepasan | GTSL), Gigi Tiruen Jemhbatgn (GTT), atau Gigi
Tiruan Mahkota?

a Ya b. Tidak

Apakah salah satu dar gig pergham pertama permanen anda pernah
dicabu)?

a Ya b. Tuduk

Apakah salah satu dan 2igi geraham pertama permanen anda sckarang
ada yang berlubang?

a Ya b Tictak

Apakah salah satu dani pigi seraham Pertama permanen anda pernah
ditambal (ditum pat)?

i ¥a b. Tidak

Apakah pada persendian d depan teling | Temporomandibular Join-
MU} anda sening berhunyi pada saal mengumvah makanan?

A Ya b. Tidak

- Apakah anda lebih sering mengunyah makanan pada satu sisi rahang?

a Ya h. Tidak (langsung ke ne, 14

+ Jika anda sering mengunyah makanan pada saty sisi rahang, sisi

manakah yang paling serng dipunakun?

a. 81si kanan b. Sis kin

Apaksh menurul angpota keloarga atau teman anda, anda Sering
mengerot (bruksisme) pada saat tidur?

a Ya b Tidak c. Tidak tahu
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A2 Surat Persetujuan ( nfirmed Clarsent)

o1 B AM
(INFORMED CONSE NT)

Saya vang hertanda tangan di bawah ini:

Marmg i

Llmiur ; tahuun

Jenis kelamin

Alamat :

Fakulias s Universitas Jember
Menvatakan bersedis untuk meriade subyek penelitian dar:

Mama Clara Ancila Tidiawar

Min CO2LGTOI0] 064

Fakulizs - Beedokteran Gigi Universitas Jember

Alamar s Kalimantan 4 Jember

Dengan  judul  penclitian skipai “Perbandingan  Indeks  Fasial antara
Mahasiswa  Populasi Jawa dan Populasi Flores Melalui Teknik Sefalometri i
Universitas Jember™, dimang prosedur pelaksanaan penelitian untuk pengambilan
sampel im tidak  akan memmbulkan resiko dan kehdaknyamanan subvek  vang
bersangkuian

Sava telah membaca atay dibacakan prosedur penelisan vang terlampir dan
telah dibert kesempatan unmk meninyvakan hal-hal vang belum 1elas dan diber
Jawaban dengan jelas.

Surat perseiujuan mg saya tubs dengan sebenar-benamya tanpy suatu paksaan
tdani pihak manapun. Dengan inj sayr mehyatakan denpan sukarela sENZEUD menjad
subyek dalam penelitian i

TR ks e 2k
Yang menvadakan,

* Tulis nama terang
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Lampiran ¢

C-1 Uji Normalitas Indeks Fasial Mahasiswa P

opulasi Jawa

NPar Tests (Uji Normalitas Indeks Fasial Mahasiswa Populasi

Descriptive Statistics

Indexs fasal mahasicws
populssi Jaws

M

Maan

S, Dewviation
Minimum

M aximim

10
TE8.185(]
S.27013

G508

5716 |

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

indeke fasial
mahasisws
populas
Jaws
M 10 |
Mormal Parameters 82 pMeaan 815850
Std Dievistion h2AT013
Most Extreme Abaolute 180
Differences Positive A6
Megative - 180
Kolmogorav-Smimoy 7 b
Asyrp. EE §2-tailed) Az

8 Test gistribution is Normay
B Caiculated from dats
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C.2 i Normalitas Indeks Fasial Mahasiswa Populasi Flores
NPar Tests (Uji Normalitas Indeks Fasial Mahasiswa Populasgi Flores)

i ]

Dascriptive Statistics
INdens fasial mahasisws
Populasi Flores
N 10
Maan Bl g1an
Std. Deviation 9 34069
Mirsimigrm 59,54
Mazimum 101 54

One-Sample Kolmogorov-Smimoy Test

Indeks fazig|
mahasiswg
populasi
Flarag
M 10
Normal Parametarg ».b Mear 809130
Std. Deviation 9.340859
Mosl Exirame AbEoiube AET
Differences Fositive AT
Magative =111
Aolmogorev-Emimoy ¥ 561
Agyrnp. Sig. [-taitad) 511 |

4. Tes| distribution s Mormal
B Calculsted from data,

L.l Homogenitas Indeis Fasial

Tost of Hnmuguneny of Variance

I NN ==~ | Aoy S—
—f —[ Based an Medign
tazed on Mean [Bazed an Madian [and with adiusted of Basod on tnvimeg TN

Lewvern }

sfau;rh. 1,788 | | 624 | 1624 | 1,658
i1 | i | 1 |
i 18 | 18 | 14,032 8
| =ig

198 | 219 e 214 |
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.4 Independent Sample 1-Test Indeks I'asial
T-Test Indeks Fasial

Group Statistics
| IF =
= F.-'Ial:vm'll'F'_npulasi
Jawa | Frares

M 10 10
Maan 781850 BLS120
e, Deviation 527013 G 34080
Std. Error @
bsin: 1.68655 I 295378

Independend Samples Test

IF
Equal varianoes |Equ;;' Vanances
EESLMmad not asaumed
Lavena's Testfor 1788
Eguality of Variance Sig e |
-lest for Equatity of § - 80 - B0y
Means df 18 14,203
Zig. (2-talled) 432 434
Mezn Difarencs 2 7380 3 7780
Std. Error DiMerence 3 39180 3.38150
25% Canfidance Interv: Lower -8 pss28 -9, 85239
ot tha Difference Uppar 4 36724 4.53634

t-tabel dengan Derajat Signifikan 1

iy “___L t.tahe :-'3:’_
5 ' |75 —I

— = — | e

— b o -|
15 1 72
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Lampiran D: Foto-foto Pelaksanaan Penelitian

Gambar 1. Alat dan Bahan Pene
Kelerangan:
A kertas asetat (kertas mimvak)
B: penggaris transparan 30 em
(" isolasi transparan kecil
D karet penghapus
E: pensil 611
- karter

O gunting
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Gambar 2. Linit Alat Roenegen ‘\J\\ g

Keterangan:

H: unit alal roenigen
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Gazhar 3, Swandar Thoraks
Reieranpan:

I: standar thoraks

I film roentgen sefalogram

I

i
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i

Lismbar 4. Posisi Teknik Radiografi Sefalomeiri Pasterdor Anterior

Keterangan:

L X-raay tuihe

2: subvek penelitian

Lak

- lilm rocntgen sefulogram
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Crambar 5 Hasi] Roenigenopram Selulometr Pasterior Anlerior
H i

vang Irlaprs Kertas Ascrat

h.eteranpan:

) I naslon
Gn mathion
a-h

lebar fyvzywomerie
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